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Abstract

Stock prices serve as a benchmark for company performances as
well as a reference for investing. Stock prices reflect the value of
a company in the capital market and provide information about
financial condition and prospects of the company in the future.
The purpose of this study is to analyze the effect of Earning Per
Share and Price to Earning Ratio on the Stock Price of PT. MNC Asia
Holding Tbk Periode 2019-2024. Multiple linear regression analysis
is used to evaluate the relationship between these variables. The
result of the study indicate that Earning Per Share and Price to
Earning Ratio simultaneously have a significant effect on stock
prices. Earning Per Share partially has a significant effect on stock
prices. Price to Earning Ratio partially does not have a significant
effect on stock prices.

Keywords: Earning Per Share, Price to Earning Ratio and Stock
Price

Abstrak
Harga saham berfungsi sebagai tolak ukur dalam mengukur kinerja
perusahaan sekaligus sebagai acuan dalam berinvestasi. Harga
saham mencerminkan nilai suatu perusahaan di pasar modal serta
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan serta prosfek
perusahaan di masa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana pengaruh Earning Per Share dan Price to
Earning Ratio terhadap Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024. Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengevaluasi bagaimana hubungan antar variabel tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share dan Price
to Earning Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham. Earning Per Share secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Price to Earning Ratio
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Earning Per Share, Price to Earning ratio dan Harga
Saham
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1. Pendahuluan

Pasar modal merupakan salah satu instrumen penting dalam perekonomian suatu negara karena
berfungsi sebagai sarana penghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian dialokasikan ke
sektor-sektor produktif. Di Indonesia, peran pasar modal tercermin melalui Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) yang menjadi indikator utama dalam menilai kesehatan perekonomian
sekaligus tingkat kepercayaan investor. IHSG menggambarkan pergerakan harga saham-saham
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga fluktuasinya dapat merefleksikan dinamika
ekonomi nasional maupun global. Selama beberapa tahun terakhir, IHSG menunjukkan
kecenderungan yang fluktuatif, dipengaruhi oleh faktor domestik maupun eksternal, seperti
kondisi ekonomi global, pandemi COVID-19, kebijakan moneter, serta perubahan nilai tukar.
Salah satu perusahaan yang terdaftar di BEl adalah PT. MNC Asia Holding Tbk, sebuah
perusahaan multinasional yang berdiri sejak 1989 dan berfokus pada empat sektor bisnis, yaitu
media dan hiburan, layanan keuangan, hiburan perhotelan, serta energi. Kinerja harga saham
PT. MNC Asia Holding Tbk dalam kurun waktu 2019-2024 menunjukkan pola fluktuasi yang
cenderung menurun. Meskipun sempat mencatatkan kenaikan pada periode tertentu, harga
saham perusahaan ini terus mengalami tekanan hingga mencapai titik terendahnya pada Rp31
per lembar saham. Fenomena ini memunculkan pertanyaan mengenai faktor-faktor
fundamental yang memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan tersebut. Dua indikator
fundamental yang sering digunakan untuk menilai kinerja saham suatu perusahaan adalah
Earning Per Share (EPS) dan Price to Earning Ratio (PER). EPS mencerminkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih per lembar saham, di mana semakin tinggi nilai EPS
biasanya dianggap sebagai tanda positif atas kinerja perusahaan. Sementara itu, PER
menunjukkan perbandingan antara harga saham dengan laba per saham, yang dapat
mengindikasikan apakah suatu saham berada dalam kondisi undervalued atau overvalued.
Kedua indikator ini sering menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam mengambil
keputusan investasi. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara EPS, PER, dan harga saham. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad et al. (2021) serta Faizunnazif Al Barohin dan Raden Nasution (2023) menemukan
bahwa perusahaan dengan EPS dan PER yang meningkat cenderung memiliki harga saham yang
lebih tinggi. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Rafly Raditya Syahputra dan
Wiwi |dawati (2024) yang menyatakan bahwa PER tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Perbedaan temuan ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut, terutama
dengan fokus pada konteks spesifik perusahaan. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis bagaimana Earning Per Share (EPS) dan Price to Earning Ratio
(PER) memengaruhi harga saham PT. MNC Asia Holding Tbk selama periode 2019-2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
relevansi kedua indikator fundamental tersebut dalam menentukan nilai saham, sehingga dapat
menjadi acuan bagi investor, akademisi, maupun pihak manajemen perusahaan dalam
pengambilan keputusan investasi maupun strategi bisnis.
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2. Tinjauan Pustaka

Earning Per Share

Earning Per Share merupakan besarnya laba bersih yang siap dibagikan kepada semua
pemegang sahamnya (Tandelilin, 2017).

Price to Earning Ratio
“Price to Earning Ratio (PER) mengindikasikan banyaknya rupiah dari laba yang saat ini investor
bersedia membayar sahamnya. Dengan kata lain PER merupakan harga untuk tiap rupiah laba.”
(Tandelilin, 2017: 387)

Harga Saham

Harga saham adalah indikasi dari harapan investor mengenai elemen-elemen seperti keuangan,
arus kas, serta erusah imbal hasil yang diinginkan oleh investor, di mana ke tiga aspek ini
sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi secara keseluruhan. (Tandelilin, 2017).

3. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut Setyawati et
al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang mempunyai tujuan
utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala yang terjadi seccara
sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan PT. MNC Asia Holding Tbk dengan periode 2019-2024
pada website: https://www.mncgroup.com/investor/financial-statement.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan PT. MNC Asia Holding Tbk dari tahun 1989-2024 dengan data interval triwulan yang
menghasilkan 136 observasi.
Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling untuk penariakan
sampel. Purposive Sampling adalah penentuan sampel dengan kriteria tertentu, artinya
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel tertentu (Sugiyono, 2020).
Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Penentuan Jumlah Sampel
Sampel data dalam penelitian ini diambil selama enam tahun berturut-turut, yaitu dari tahun
2019 hingga tahun 2024. Pemilihan periode tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai tren serta perubahan nilai dari waktu ke waktu, sekaligus memastikan
ketersediaan data yang relevan untuk dianalisis. Adapun sampel data yang digunakan
bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan secara triwulanan.
Berdasarkan populasi penelitian, diperoleh sebanyak dua puluh empat (24) laporan keuangan
yang memenuhi kriteria serta sesuai dengan tujuan penelitian ini.
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4, Hasil dan Pembahasan
Analisis Earning Per Share

Earning Per Share merupakan ukuran kinerja perusahaan dalam menilai laba per lembar saham
yang dimiliki pemiliknya. Earning Per Share dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
profitabilatas perusahaan dan daya tariknya bagi investor. Dengan Earning Per Share yang
tinggi, perusahaan dianggap mampu menghasilkan keuntungan yang baik, yang dapat
meningkatkan minat investor untuk membeli saham dan berinvestasi lebih lanjut (Edy, 2017).

Data Earning Per Share PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024

Tahun Triwulan Earning Average

Per Share

| 3,837
2019 I 5,027 8,617
i 7,447
v 18,155
| (2,980)
2020 I 1,387 2,466
i 4,012
v 7,443
| 1,228
2021 I 5,098 6,592
i 8,593
v 11,446
| 2,705
2022 I 5,151 7,278
I 8,173
v 13,084
| 4,083
2023 T 5,122 5,089
i 5,136
v 6,017
| 3,005
2024 T 4,667 4,225
i 4,600
v 4,629

Rata-Rata 5,711
Industri

Sumber: https://www.mncgroup.com/investor/financial-statement
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Menurut Bursa Efek Indonesia (2023), standar industri Earning Per Share yaitu:

Tabel 4.2

Standar Industri Earning Per Share

Sektor Industri Standar Industri Earning Per Share
Media & Hiburan 50 - 250

Sumber: https://www.idx.co.id/id

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh nilai rata-rata industri Earning Per Share PT. MNC Asia Holding
Tbk Periode 2019-2024 tercatat sebesar 5,711. Artinya, nilai tersebut berada di bawah standar
industri Earning Per Share pada sektor media dan hiburan yang dinilai baik sebesar 50 - 250,
menurut Bursa Efek Indonesia (2023). Sehingga rata-rata Earning Per Share PT. MNC Asia
Holding Tbk berada dalam kategori yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
belum mampu mengelola operasionalnya secara efisien untuk menghasilkan keuntungan
maksimal sebagaimana yang dinyatakan oleh Jogiyanto (2017), bahwa Earning Per Share
menghasilkan laba bersih secara optimal dari setiap lembar saham biasa yang dimiliki.

Earning Per Share PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024

20 18.155
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B _ 3837 : : \ 6676629

2019-1
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2020-1V
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Grafik 4.1 Data Earning Per Share PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024
Sumber: https://www.mncgroup.com/investor/financial-statement

Berdasarkan grafik 4.1, dapat dilihat bahwa Earning Per Share PT. MNC Asia Holding Tbk
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan dengan titik tertingginya berada di level 18,155 yang
terjadi pada akhir tahun 2019. Namun hal tersebut tidak berangsur lama, karena setelahnya
Earning Per Share PT. MNC Asia Holding Tbk mengalami penurunan sampai dengan titik
terendahnya berada di level -2,98 yang terjadi pada awal tahun 2020. Hal ini merupakan
dampak dari fenomena global yaitu COVID-19. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan
menghadapi tekanan finansial yang cukup berat akibat pandemi, yang berdampak pada kinerja
operasional serta profitabilitas perusahaan.
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Analisis Price to Earning Ratio

Price to Earning Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai harga saham dan kinerja
perusahaan, juga membantu investor dalam menentukan apakah saham tersebut undervalued
atau overvalued. Price to Earning Ratio juga biasa digunakan untuk memprediksi laba
perusahaan di masa depan (Budiman, 2021).

Data Price to Earning Ratio PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024

Tahun Triwulan Price toAverage
Earning
Ratio

| 21,631

2019 I 15,914 12,685
I 9,668
v 3,525
| (17,785)

2020 I 36,049 9,966
M 12,463
v 9,136
| 44,788

2021 T 16,477 19,034
M 9,892
IV 4,980
| 21,811

2022 I 11,648 11,308
M 7,341
IV 4,433
| 13,226

2023 I 10,348 10,454
M 9,930
v 8,310
| 16,639

2024 I 6,642 8,266
I 9,783
v 7,345

Rata-Rata 11,952
Industri

Sumber: https://www.mncgroup.com/investor/financial-statement
(data diolah, 2025).

Menurut Bursa Efek Indonesia (2023), standar industri Price to Earning Ratio yaitu:
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Tabel 4.4
Standar Industri Price to Earning Ratio
Sektor Industri Standar Industri Price to Earning
Ratio
Media & Hiburan 15-25

Sumber: https://www.idx.co.id/id

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai rata-rata industri Price to Earning Ratio PT. MNC Asia
Holding Tbk Periode 2019-2024 tercatat sebesar 11,952. Artinya, nilai tersebut berada di bawah
standar industri Price to Earning Ratio pada sektor media dan hiburan yang dinilai baik sebesar
15 - 25, menurut Bursa Efek Indonesia (2023). Sehingga rata-rata Price to Earning Ratio PT.
MNC Asia Holding Tbk berada dalam kategori yang kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan dinilai kurang baik oleh pasar, karena Price to Earning Ratio yang rendah
mengindikasikan rendahnya ekspektasi investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan
(Brigham dan Houston, 2020).

Price to Earning Ratio PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024

50 44.788
20 36.049
3021631 21811
15914 16477 16.639
20 13.226
. 9.668 1246386 \o0892 No48, . 34893, 5, ¢ 625783345
> 10 3.525 4.98 4433 - :
-
0
;::E;::E:::ET::ET::E;::E
10 e T o T 5 I35 935 TadF5 < 7T 5
S o2 ZBE SR8 855898 3823888¢82333
-20 SEITIER TR TR TR TNRRA
-30
TRIWULAN

Grafik 4.2 Data Price to Earning Ratio PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024
Sumber: https://www.mncgroup.com/investor/financial-statement

Berdasarkan data Price to Earning Ratio PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024 pada
grafik 4.2 di atas, level tertingginya berada di level 44,788 yang terjadi pada awal tahun 2021,
dan titik terendahnya berada di level -17,785 yang terjadi pada awal tahun 2020. Fluktuasi ini
mencerminkan perubahan signifikan dalam kinerja perusahaan dan persepsi pasar, di mana
kenaikan yang tajam pada tahun 2021 menunjukkan optimisme investor terhadap prospek
pertumbuhan perusahaan. Sedangkan penurunan drastis di tahun 2020, disebabkan oleh dampak
negatif dari COVID-19 dan ketidakpastian yang melanda pasar.

Analisis Harga Saham
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Harga saham adalah representasi dari harapan investor terhadap tiga komponen utama yakni
pendapatan, aliran kas, dan tingkat pengembalian (Tandelilin, 2017: 341). Hal ini menunjukkan
bahwa fluktuasi harga saham dapat mencerminkan perubahan dalam persepsi pasar terhadap
kinerja perusahaan yang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal perusahaan
seperti kondisi ekonomi global dan kebijakan pemerintah.

Data Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024

Tahun Triwulan Harga Average
Saham

(Rupiah)

| 83
2019 Il 80 74,75
i 72
v 64
| 53
2020 Il 50 55,25
1 50
v 68
| 55
2021 Il 84 70,25
1] 85
v 57
| 59
2022 Il 60 59,25
1] 60
v 58
| 54
2023 Il 53 52
1] 51
v 50
| 50
2024 Il 31 40
1] 45
v 34

Rata-Rata 58,58
Industri

Sumber: https://finance.yahoo.com (data diolah, 2025)

Menurut Bursa Efek Indonesia (2023), standar industri Harga Saham yaitu:
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Tabel 4.6
Standar Industri Harga Saham
Sektor Industri Standar Industri Harga Saham
Media & Hiburan Rp.500 - Rp.2.500

Sumber: https://www.idx.co.id/id

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata industri Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk
Periode 2019-2024 tercatat sebesar Rp.58,58. Artinya, nilai tersebut berada di bawah standar
industri harga saham pada sektor media dan hiburan yang dinilai baik sebesar Rp.500 - Rp.2.500
menurut Bursa Efek Indonesia (2023). Sehingga rata-rata Harga Saham PT. MNC Asia Holding
Tbk berada dalam kategori yang kurang baik. Hal ini mencerminkan kurangnya kepercayaan
pasar terhadap kinerja maupun prospek perusahaan. Sebagaimana disebutkan bahwa harga
saham merupakan indikator atas kinerja dan nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor
keuangan dan non keuangan (Jogiyanto, 2017).

Harga Saham PT. MNC Asial Holding Thk
Periode 2019-2024

2019-1
2019-11
2019-111
2019-1v
2020-1
2020-11
2020-I11
2020-1V
2021-1
2021-11
2021-1V
2022-1
2022-11
2022-111
2022-1V
2023-1
2023-11
2023-111
2023-1V
2024-1
2024-11
2024-111
2024-1V

Grafik 4.3 Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024
Sumber: https://finance.yahoo.com

Berdasarkan data harga saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024 pada grafik 4.3 di
atas, adanya fluktuasi yang cukup signifikan dengan titik tertingginya berada di level 85 yang
terjadi pada tahun 2021 dan titik terendahnya berada di level 31 yang terjadi pada tahun 2024.
Fluktuasi ini mencerminkan variasi dalam kinerja perusahaan, serta respon pasar terhadap
faktor-faktor seperti perubahan kondisi ekonomi, kebijakan regulasi, dan sentimen investor
yang dapat mempengaruhi nilai saham secara keseluruhan.

Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2020), pengukuran statistik desktiftif ini dilakukan untuk menganalisis data
dengan melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), median, tertinggi,
terendah, dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Earning Per Share (X1), Price
to Earning Ratio (X2), dan Harga Saham (Y). Hasil uji statistik desktiftif penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.7
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistics
Earning Price to Harga
Per Share FEarning Ratio Saham
N Valid 24 24 24
Missing 0 0 0
Mean 5.29 12.38 58.58
Std. Error of Mean .680 2.361 2.919
Median 5.00 10.00 56.00
Std. Deviation 3.329 11.568 14.298
Minimum -2.08 -17.785 31
Maximum 18.155 44,788 85

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis deksriptif pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa:

1. Variabel Earning Per Share (X1), memiliki nilai minimun -2,98 dan nilai maksimumnya
adalah 18,155. Nilai rata-rata (mean) sebesar 5,29 dan standar deviasinya adalah 3,329.

2. Variabel Price to Earning Ratio (X2), memiliki nilai minimum -17,785 dan nilai
maksimumnya adalah 44,788. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah 12,38 dan standar
deviasinya adalah 11,568.

3. Variabel Harga Saham (Y), memiliki nilai minimunnya sebesar 31 dan nilai maksimumnya
adalah 85. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah 58,58 dan standar deviasinya adalah
14,298.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dengan
syarat pengujian apabila Exact.Sig (2-tailed) > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal.
Namun jika Exact.Sig (2-tailed) < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut
hasil penelitian menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas
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Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 24
Normal Parameterss® Vean .0000000
Std. Deviation 13.68608789
Most Extreme Differences Absolute 142
Positive 142
Negative -135
Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .200e=4
Exact Sig. (2-tailed) 670
Point Probability 000

a. Test distribution is Normal.
b. Galculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test pada
tabel 4.8 nilai signifikasi harga saham adalah 0,670 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai Exact.Sig (2-tailed) > 0,05 atau 0,670 > 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal. Oleh karena itu hasil analisis ini dapat dilanjut ke analisis uji berikutnya
karena dalam uji ini didapatkan nilai residual yang berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya varians
dari residual untuk semua pengamatan regresi. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
maka digunakan uji Glejser, dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedatisitas.

b. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka terjadi heteroskedatisitas.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

a. Dependent
Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 11.648 4252 2739 012
Earning Per Share 998 553 240 1777 .286
Price to Eamning Ratio 335 159 049 0221 487

a. Dependent Variable: RES_2
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel 4.8 nilai signifikasi Earning Per Share adalah 0,286 dan
nilai signifikasi Price to Earning Ratio adalah 0,487 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05 atau 0,286 > 0,05 dan 0,487 > 0,05. Maka data tersebut
dapat dikatakan baik karena tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
hubungan antara variabel-variabel bebas atau independen dengan menggunakan uji Variance
Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Earning Per 951 1.051
Share
Price to Earning 951 1.051
Ratio

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.10 diketahui bahwa nilai tolerance value
sebesar 0,951 > 0,10 dan nilai VIF 1,051 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada variabel-varibel bebas atau independen.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.
Keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai dw (Durbin-Watson).

Tabel 4.11
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted  RStd. Error ofDurbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .5892 .484 224 14.323 1.451

a. Predictors: (Constant), Price to Earning Ratio, Earning Per Share

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat hasil perhitungan Durbin-Watson sebesar 1.451 dengan n
(24) k (2) dan nilai signifikasi sebesar 0,05 (= 5%). Dengan perhitungan sebagai berikut:

DW  =1.451

du  =1.546
d. =1.188
4-dU = 2,454

Diketahui dl = d = 4-du atau 1.188 = 1.451 = 2,454 maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak terdapat masalah autokorelasi secara positif.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen. Analisis ini dilakukan dalam mengetahui arah hubungan
(positif atau negatif) antara variabel independen terhadap variabel dependen dan memprediksi
nilai variabel dependen jika terdapat naik turunnya nilai variabel independen.

Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta T Sig.
1 (Constant) 49.709 7.068 7033 000
EPS 1.161 991 270 3262 .002
PER 221 265 79 2834 201

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =49,709 + 1,161EPS + 0,221PER + e
Berdasarkan persamaan regresi di atas maka diketahui:

a. Nilai konstanta sebesar 49,709 artinya jika variabel Earning Per Share (X1), Price to
Earning Ratio (X2) dianggap konstan atau sama dengan nol, maka tingkat harga saham
beredar sebesar 49,709.

b. Nilai koefisien regresi Earning Per Share (X1) sebesar 1,161, artinya jika nilai Earning Per
Share mengalami kenaikan 1 satuan maka akan meningkatkan harga saham sebesar
1,161. Koefisien bernilai positif ini berarti terjadi hubungan yang searah antara nilai
Earning Per Share dan Harga Saham. Apabila nilai Earning Per Share (X1) meningkat maka
harga saham juga akan meningkat, dengan asumsi variabel lainnya yaitu Price to Earning
Ratio (X2) tetap.

c. Nilai koefisien regresi Price to Earning Ratio (X2) sebesar 0,221, artinya jika nilai Price
to Earning Ratio mengalami kenaikan 1 satuan maka akan meningkatkan harga saham
sebesar 0,221. Koefisien bernilai positif ini berarti terjadi hubungan yang searah antara
nilai Price to Earning Ratio dan Harga Saham. Apabila nilai Price to Earning Ratio (X2)
meningkat maka harga saham juga akan meningkat, dengan asumsi variabel lainnya yaitu
Earning Per Share (X1) tetap.

Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Earning Per Share
dan Price to Earning Ratio terhadap Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk periode 2019-2024.
Pembahasan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis statistik serta mengaitkannya
dengan teori dan temuan dari penelitian terdahulu. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait hubungan antara Earning Per Share dan
Price to Earning Ratio terhadap pergerakan Harga Saham, baik secara simultan maupun parsial,
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi investor dan pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan investasi.

Pengaruh Earning Per Share dan Price to Earning Ratio Secara Simultan Terhadap Harga
Saham

Menurut Sugiyono (2020), uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui kuat atau tidaknya
hubungan antara variabel independen yaitu Earning Per Share (X1) dan Price to Earning Ratio
(X2) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). Hasil uji tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error
Adjusted of theR  Square Sig F
Model R R Square R Square Estimate ~ Change F Change dfl df2 Change
1 5892 484 224 14.323 484 13.960 2 21 .002

a. Predictors: (Constant), Price to Earning Ratio, Earning Per Share

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.13 didapatkan nilai R sebesar 0,589.
Berdasarkan pedoman derajat hubungan nilai korelasi berada pada rentang “0,40 - 0,599” yang
berarti tingkat hubungan Earning Per Share (X1) dan Price to Earning Ratio (X2) terhadap Harga
Saham (Y) termasuk pada tingkat hubungan yang sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara Earning Per Share dan Price to Earning Ratio terhadap Harga
Saham.

Sedangkan uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel bebas
(independen) yaitu Earning Per Share (X1) dan Price to Earning Ratio (X2) mampu menjelaskan
variabel terikat (dependen) yaitu Harga Saham (Y). Semakin besar nilai koefisien determinasi,
maka semakin besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel
4.13 diketahui nilai r square sebesar 0,484 hal ini berarti bahwa Earning Per Share dan Price to
Earning Ratio memiliki pengaruh terhadap Harga Saham sebesar 48,4% sedangkan sisanya 51,6%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi atau variabel dalam penelitian ini.

Uji F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu Earning Per
Share dan Price to Earning Ratio secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu
Harga Saham. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 39.37 2 6.863 3.960  .003°

Residual  43.04 21 2.148

Total 82.41 23

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Price to Earning Ratio, Earning Per Share
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada tabel 4.14 diketahui F hitung lebih besar dari F tabel
yakni sebesar 3,960 > 3,47 dengan signifikasi kurang dari 0,05 atau 0,003 < 0,05. Maka Ha1
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diterima dan Ho1 ditolak. Artinya variabel Earning Per Share dan Price to Earning Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Berdasarkan tabel 4.14 pada uji F menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share dan Price to
Earning Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham PT. MNC Asia
Holding Tbk periode 2019-2024. Artinya dalam penelitian ini ditemukan bukti bahwa Earning
Per Share dan Price to Earning Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham atau
besar kecilnya Earning Per Share dan Price to Earning Ratio secara simultan (bersama-sama)
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham.

Pengaruh Earning Per Share Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Uji t digunakan untuk menunjukkan bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas
(independen) yaitu Earning Per Share (X1) secara parsial terhadap variabel terikat (dependen)
yaitu Harga Saham (Y). Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta T Sig. Zero- Partial Part
order

1 (Constant) 49.709 7.068 7.033 .000
Earning  1.161 .991 .270 3.262 .002 .531 .566 .564
Per Share
Price to.221 .265 179 2.834 .201 .319 .379 .374
Earning
Ratio

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil analisa berupa nilai korelasi Earning Per Share sebesar
0,566. Berdasarkan pedoman derajat hubungan nilai korelasi berada pada rentang “0,40 -
0,599” yang berarti tingkat hubungan Earning Per Share (X1) dengan Harga Saham (Y) termasuk
pada tingkat hubungan yang sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara Earning Per Share (X1) terhadap Harga Saham (Y).

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 4.15 diketahui nilai t hitung > dari t tabel yakni sebesar
3.262 > 1.721. Adapun nilai signifikasi di bawah 0,05 atau 0,002 < 0,05, maka Ha; diterima dan
Ho2 ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Earning Per Share (X1)
terhadap Harga Saham (Y).

Berdasarkan tabel 4.15 pada uji t menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024.
Artinya dalam penelitian ini ditemukan bukti bahwa Earning Per Share memiliki pengaruh
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signifikan terhadap harga saham atau besar kecilnya Earning Per Share secara parsial dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham.

Pengaruh Price to Earning Ratio Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Uji t digunakan untuk menunjukkan bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas
(independen) yaitu Price to Earning Ratio (X2) secara parsial terhadap variabel terikat
(dependen) yaitu Harga Saham (Y). Hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.16
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta T Sig. Zero- Partial Part
order
1 (Constant) 49.709 7.068 7.033 .000
Earning  1.161 .991 .270 3.262 .002 .531 .566 .564
Per Share
Price to.221 .265 .179 2.834 .201 .319 .379 .374
Earning
Ratio

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil analisa berupa nilai korelasi Price to Earning Ratio
sebesar 0,379. Berdasarkan pedoman derajat hubungan nilai korelasi berada pada rentang “0,20
- 0,399” yang berarti tingkat hubungan Price to Earning Ratio (X2) dengan Harga Saham (Y)
termasuk pada tingkat hubungan yang lemah. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara Price to Earning Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y).

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 4.16 diketahui nilai t hitung > dari t tabel yakni sebesar
2.834 > 1.721. Adapun nilai signifikasi di atas 0,05 atau 0,201 > 0,05, maka Ha3 ditolak dan Hos
diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Price to Earning Ratio
(X2) terhadap Harga Saham (Y).

Berdasarkan tabel 4.16 pada uji t menunjukkan bahwa variabel Price to Earning Ratio secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode
2019-2024. Artinya dalam penelitian ini ditemukan bukti bahwa Price to Earning Ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham atau besar kecilnya Price to Earning Ratio
dalam perusahaan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham.
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5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price to
Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham PT. MNC Asia Holding Tbk Periode 2019-2024,
dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja keuangan perusahaan masih berada di bawah
standar industri, baik dari sisi EPS, PER, maupun harga saham yang ditunjukkan oleh nilai
rata-rata masing-masing variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa EPS dan PER secara
simultan terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sehingga kedua variabel
tersebut penting untuk diperhatikan dalam menilai pergerakan harga saham perusahaan.
Namun, secara parsial, hanya EPS yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan PER tidak memberikan pengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kinerja laba per saham memiliki peranan lebih dominan dalam memengaruhi harga saham
PT. MNC Asia Holding Tbk dibandingkan dengan rasio PER selama periode penelitian.
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